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BAB V 

PENUTUP 

 
5.1 Pembahasan Hasil Penelitian 

Resiliensi dapat diartikan kemampuan individu dalam mengatasi kejadian 

berat dengan melakukan bermacam teknik untuk terus bertahan yang digunakan 

sebagai kekuatan untuk terus bertahan hidup hingga dapat bangkit serta memaknai 

kejadian secara positif. Menurut (Gest, Reed, & Masten, 1999; Masten et al., 1999 

dalam Luthans et. al 2002) menunjukkan bahwa resiliensi mengarah pada 

kembalinya fungsi normal pada individu setelah mengalami kejadian buruk. 

Berdasar proses pengambilan data yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat ditarik 

garis besar bahwa secara umum kedua informan sudah mencapai resiliensinya. 

Resiliensi pada kedua informan ditunjukkan dengan kemampuan untuk berani 

menghadapi, bertahan, bangkit, hingga mampu memaknai kejadian yang menimpa 

anak secara positif. Secara lebih spesifik, kedua informan memiliki cara tersendiri 

untuk tetap tenang terutama dalam meregulasi emosi terlebih membuat keputusan 

untuk menikahkan anak. Menikahkan anak juga bukan merupakan hal yang mudah 

bagi orang tua, namun dengan menikahkan anak dapat menjadi jalan keluar yang 

tepat, baik, dan benar bagi orang tua. Menerima kejadian dengan berbagai dampak 

yang ditemui, seperti tanggapan kurang menyenangkan, mendapatkan penilaian 

buruk dari masyarakat, dan lain sebagainya. Sejauh kedua informan bertahan dalam 

menghadapi situasi, kedua informan merasa stress dalam jangka waktu yang cukup 

Panjang. Selama proses penerimaan kejadian, tidak mudah bagi informan dalam 

menanggapi, mengatasi rumor yang terjadi, serta memberikan reaksi akan hal 

tersebut. Respon-respon dari kedua informan juga berpengaruh dari dukungan yang 

diterima oleh informan. Penerimaan dukungan hingga mampu menerima dengan 

legowo menjadi puncak bagi informan untuk menuju resiliensinya. Penerimaan 

kejadian secara lahir dan batin membuat informan berpikir bahwa kejadian ini 

diharapkan agar anak yang dapat mengambil hikmah atas pertanggungjawaban dari 

langkah yang diambil. Berkaitan dengan hal tersebut, informan memberikan 

beberapa perspektif sebagai orang tua yang merasakan agar orang lain dapat 
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mengambil sendiri pesan moral atas kejadian dari anak remaja yang mengalami 

married by accident. 

Kedua Informan sama-sama memiliki persamaan ketika berproses menuju 

resiliensi. Diawali dengan masa awal: belum mengetahui bahwa anak sudah 

mengandung dan kedua Informan sama-sama mengetahui ketika anak sudah 

mengandung pada trimester pertama. Anak menutupi kehamilan dikarenakan 

merasa takut, memendam semuanya termasuk pada saudara kandung. Diketahui 

dari kedua Infoman, anak ada yang langsung memberitahu dan ada yang tidak 

memberitahu, artinya orang tua menyadari adanya perubahan pada diri anak 

(seperti: tingkah laku dan cara jalan). Selanjutnya, kedua Informan menunjukkan 

berbagai respon, seperti kaget, sedih, bingung, malu. Perasaan yang mengarah pada 

emosi negatif tersebut, membuat Informan menjadi merasa stress dan trauma. Hal 

tersebut sejalan dengan pembahasan dari (Azmi, 2017) yakni orang tua 

menunjukkan perasaannya, seperti malu, sedih muncul ketika berserah pada 

kenyataan. Selain munculnya perasaan malu, sedih, kecewa, dan bingung dari 

Informan, masyarakat juga memberikan pandangan yang kurang menyenangkan. 

Penyebaran rumor, penerimaan tanggapan yang kurang menyenangkan kerap kali 

terjadi dalam masyarakat. Pada hal ini yang menjadi pembeda ialah langkah 

Informan selanjutnya. Ibu P dan Bapak N sempat merasa malu dan khawatir untuk 

bergabung dalam lingkungan masyarakat dikarenakan takut menjadi bahan 

pembicaraan, takut dipandang berbeda, terlebih Ibu P sudah mengalami kejadian 

yang sama sebanyak dua kali. Ibu S terbuka akan kejadian, tetap berani 

bersosialisasi dengan sekitar, dan mengakui kejadian tersebut benar terjadi pada 

anak. Meski tanggapan-tanggapan bersifat hanya sementara, namun mempengaruhi 

regulasi emosi dari kedua Informan. Diakhiri dengan keberhasilan Informan untuk 

bertahan dalam masa sulit, tidak menghindari, berhasil melalui, dan bangkit. Masa- 

masa tersebut secara umum dapat dilalui oleh kedua Informan karena menerima 

dukungan dan empati dari lingkungan sekitar seperti keluarga dan kerabat yang 

menguatkan ketika berjuang hingga berhasil melalui masa beratnya. Didukung dari 

penelitian dari Febriana (2018) bahwa semakin tinggi dukungan sosial dan harapan, 

maka semakin tinggi resiliensinya. Diperkuat oleh keyakinan dari kedua Informan 
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tersebut, bahwa setiap orang memiliki jalannya sendiri-sendiri, semua alur cerita 

dalam kehidupan sudah diatur oleh Tuhan, yakin semua dapat dilalui, dan berharap 

pada Tuhan agar diberikan kekuatan dalam menjalani kehidupannya. 

Kesamaan selanjutnya adalah kedua Informan menunjukkan resiliensi yang 

terkandung tujuh aspek didalamnya. Aspek pertama: emotion regulation yakni 

kemampuan individu untuk tetap tenang di segala kondisi. Sejalan dengan 

penelitian dari (Rizki, 2010 dalam Pusvitasari 2021) kemampuan regulasi emosi 

pada individu memiliki keterkaitan yang signifikan dengan resiliensi, serta strategi 

dalam meregulasi emosi dapat mendukung individu dalam mewujudkan 

resiliensinya. 

Aspek kedua: impulse control yakni kemampuan individu untuk mengontrol 

tindakan. Kemampuan individu dalam meregulasi emosi, juga berkaitan dalam 

proses individu melakukan langkah kedepannya. Ibu P sempat bingung dalam 

memilih keputusan untuk tetap menikahkan anak atau tidak karena masih dalam 

situasi yang kurang tenang. Semakin berjalannya waktu, Ibu P mulai menerima 

semua dan mengantisipasi hal buruk lainnya yang akan terjadi apabila tidak akan 

menikahkan anak. Berbeda dengan Ibu S yang langsung segera untuk menikahkan 

anak sebagai jalan keluar yang baik dan benar. Berdasar perbedaan tersebut, kedua 

Informan memiliki persamaan, sama-sama tidak memikirkan ketika berada pada 

suasana hati yang kurang baik dan melampiaskan pada hal yang positif, Ibu P pergi 

ke sawah untuk menghibur dirinya, sedangkan Ibu S mengajak anak-anak untuk 

bernyanyi memuji Tuhan. Mengibaratkan untuk tetap tenang di segala kondisi dan 

mengambil keputusan sambil menganalisis permasalahan dengan pemikiran yang 

jernih, juga ditunjukkan kedua Informan. searah juga dengan penelitian dari 

Pusvitasari (2021) bahwa memiliki strategi dalam mengatasi emosi negatif, dapat 

membantu untuk membuat keputusan dalam situasi yang jernih serta tenang. 

Aspek yang ketiga: empathy yakni kemampuan individu untuk 

menempatkan diri pada posisi orang lain. Kedua Informan sama-sam dapat saling 

menempatkan diri pada orang lain terlebih pada anak. Ibu P dan Ibu S tidak ingin 

keluarga menjadi berantakan dan menyalahkan dirinya sebagai penyeba kesalahan 

hanya karena Informan menjadi distress. Oleh sebab itu, kedua Informan berusaha 
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untuk selalu tetap berdiri tegak dan tegar dihadapan anak dan tetap memperhatikan 

kondisi anak (seperti: memberi bimbingan walau sudah menikah dan tetap 

memberikan dukungan pada anak). 

Aspek yang keempat: optimism yakni kemampuan individu untuk tetap 

tangguh. Pada aspek keempat, berkaitan dengan aspek yang keenam: self-efficacy 

yakni keyakinan atas kemampuan yang dimiliki. Pada kedua aspek ini, ditunjukkan 

oleh kedua Informan ketika mendapatkan dukungan dan berserah diri pada Tuhan. 

Ketika mendapatkan dukungan, Informan merasa yakin dan memiliki harapan 

bahwa kejadian yang dihadapi akan segera berlalu, keluarga, kerabat, dan pasangan 

tidak akan meninggalkan karena bagi Informan dukungan yang diperoleh adalah 

orang-orang yang tepat. Didukung dengan keyakinan yang tinggi akan agama yang 

dianut membuat Informan untuk semakin mengikuti arus kehidupan: tetap 

menjalani meski terasa pahit atau manis. Sejalan dengan penelitian dari Putri 

(2021), semakin tinggi optimis pada individu maka semakin tinggi pula 

resiliensinya, terlebih di saat individu memiliki tujuan dan yakin bahwa kejadian di 

masa depan adalah hal yang baik, maka individu akan memiliki kemampuan 

resiliensi yang baik. 

Aspek yang kelima: causal analysis yakni kemampuan individu dalam 

mengidentifikasi permasalahan. Berkaitan dengan aspek yang kedua yakni impulse 

control, tertuang pada penjelasan sebelumnya bahwa Informan memiliki 

kemampuan untuk menganalisis permasalahan dan membuat keputusan. Kedua 

Informan tidak mengetahui penyebab kejadian anak mengalami hamil terlebih 

dahulu, namun dengan menganalisis penyebab-penyebab lain seperti faktor resiko, 

membuat Informan semakin berhati-hati dalam memilih atau membuat keputusan. 

Ibu P merasa kejadian ini bukan masalah dari orang tua, namun Ibu P dan Ibu S 

sama-sama saling merasa sepenuhnya kesalahan bukan dari orang tua, melainkan 

bisa dari anak. Mengutip hasil penelitia dari Handayani (2020) bahwa pengambilan 

keputusan dapat berpengaruh pada kondisi psikososial, setiap individu memiliki 

dinamikanya sendiri dalam mengambil sebuah keputusan dan memiliki variasinya 

sendiri di berbagai tahapan yang dijalani. 
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Aspek yang terakhir reaching out yakni kemampuan individu untuk bangkit 

dan memaknai kejadian secara positif. Kedua Informan sama-sama sudah berada 

pada aspek ini. Daya tangguh yang diterima dari kedua Informan juga berbeda dan 

hal ini sejalan dengan penelitian dari Nisa (2016) yakni ada individu yang tenang 

saat tertimpa masalah, ada yang lebih menghindar. 

Persamaan secara umum dari kedua Informan adalah berada pada tahapan 

usia dewasa madya. Pada masa dewasa madya ini pula, masa di mana orang tua 

menjadi sepasang individu yang bertugas untuk membimbing anak dan 

bertanggung jawab untuk perkembangan anak dengan cinta serta orangtua 

merupakan penentu kesuksesan karakter di keluarga yang ditunjukkan dalam diri 

anak (Novita et al., 2016). 

Perasaan sedih dan senang didapatkan oleh Informan terlebih setelah 

mengetahui bahwa anak mengandung terlebih dahulu. Perasaan sedih, stress, 

kecewa, bingung dirasakan. Berbagai dampak termasuk dampak sosial juga 

dirasakan seperti pandangan baik atau buruk dari masyarakat hingga ingin menjaga 

jarak dengan lingkungan sekitar, akan tetapi tidak berakhir dengan menyedihkan. 

Secara garis besar dapat dikaitkan pada titik temu, yakni cara informan 

menemukan jalan keluar dan menerima kejadian berdasar keyakinan yang dimiliki, 

yakni informan saling mengandalkan Tuhan dalam kehidupannya karena peristiwa 

dalam kehidupannya terjadi atas kehendak dan rencana Tuhan. Hal tersebut menjadi 

hal positif bagi kedua informan dalam meningkatkan keyakinan dari dalam diri 

untuk menuju kebangkitan dari dalam dirinya. 

Masa kejadian married by accident yang menimpa anak dapat membawa 

keharmonisan dalam keluarga melalui meningkatnya resiliensi pada individu. 

Saling berbagi cerita, mau menerima, memaafkan, kemampuan menempatkan diri 

pada posisi orang lain, serta yakin bahwa segala permasalahan memiliki jalan 

keluarnya menjadi daya juang tersendiri dari informan. Dukungan yang senantiasa 

terus menemani, mampu membuat individu untuk bertahan dan meningkatkan 

resiliensi dalam diri. Berdasar hasil dari kedua informan, informan membutuhkan 

seseorang untuk diajak bercerita, berbagi keluh kesah bersama, memberikan saran, 

dan mengembalikan semua kejadian yang terjadi pada Tuhan. Resiliensi menjadi 
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puncak bagaimana individu dapat menerima dan memaknai kejadian secara positif 

meski kondisi yang sensitif bahkan dianggap aib. Kebangkitan dari situasi yang 

berat juga dari individu serta lingkungan sekitar yang mendukung, seperti: 

menerima kenyataan, menyesuaikan, berserah, dan saling menguatkan. Sejalan 

dengan penelitian dari Febriani (2022), perspektif diri yang luas dan pengaruh 

keberhasilan dipengaruhi oleh keyakinan diri dan yakin atas kemampuan diri. 

 
5.2 Refleksi Penelitian 

Pada penelitian kali ini, merupakan penelitian yang cukup sulit bagi peneliti. 

Penelitian yang membutuhkan waktu cukup lama, peneliti memperoleh banyak 

pembelajaran baru dari kedua Informan mengenai kejadian Married by Accident 

terlebih dari sudut pandang, emosi, dan sikap dari orang tua. Terlepas dari itu 

semua, terdapat berbagai pembelajaran baru yang peneliti terima. 

Adapun berbagai pembelajaran baru yang peneliti dapatkan: 

a. Dapat menjadi wadah untuk meningkatkan kemampuan analisa, mengolah 

data, wawancara yang mendalam atau berkomunikasi dengan orang baru 

terlebih menggunakan metode penelitian kualitatif 

b. Pada penelitian yang sederhana ini, peneliti memperoleh pembelajaran baru 

yang signifikan yang peneliti peroleh dari informan, seperti bagaimana 

harus bersikap dan hidup berdampingan antar keluarga kandung, dan 

saudara, serta bagaimana harus menanggapi kejadian yang menimpa pada 

diri sendiri, keluarga, dan orang lain. 

c. Sikap yang baik untuk berkomunikasi dengan orang tua terlebih dengan 

berbagai perbedaan yang ada 

Meskipun penelitian kali ini dirasa sangat menantang karena topik yang 

diangkat sangat sensitif, peneliti dituntut untuk memperoleh informasi dari banyak 

dari informan. Walau peneliti merasa ada banyak pembelajaran yang diperoleh, 

namun ada satu hal yang menyamakan dari kedua informan, yakni sama-sama 

saling mengandalkan Tuhan dan bagaimana harus bersikap secara dewasa. 

Kejadian Married by Accident yang tidak terduga dan terjadi pada anak memang 

berat untuk dijalani, akan tetapi merupakan rencana dari Tuhan dan merupakan hal 
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yang terbaik untuk belajar memaafkan orang lain, membuka lembaran baru dengan 

mengikhlaskan segala sesuatu dengan lapang dada. Melakukan sebuah permintaan 

maaf menjadi hal yang sulit, berdiri tegak dan tegar di saat badai menerjang juga 

menjadi hal yang sulit. Orang terdekat yang ada di sekitar, seperti keluarga dan 

pasangan dapat mendukung situasi sulit yang dijalani terlebih bagi sepasang orang 

tua. Apabila terjadi untuk kedua kalinya juga harus dapat tetap berelasi baik dengan 

anak, serta tidak merepotkan orang lain. 

Penelitian ini juga tidak terlepas dari berbagai hambatan, diantaranya: 

a. Kesulitan dalam menemukan informan dikarenakan banyak calon informan 

yang menolak 

b. Kedua informan dan peneliti sudah saling mengenal sebelumnya sehingga 

memungkinkan dalam penelitian terjadi bias 

Dari pembelajaran baru dan hambatan yang diterima, tidak lepas dari 

berbagai keterbatasan, seperti: 

a. Jarak waktu kejadian married by accident yang dialami anak cenderung 

terlampau lama dengan dilakukannya proses pengambilan data 

b. Terdapat informan yang menolak dilakukan proses pengambilan data 

karena baru saja mengalami kejadian tersebut 

Fenomena mengenai menikah karena hamil terlebih dahulu yang tidak 

direncanakan merupakan hal yang sangat sensitif sehingga sangat sulit untuk 

menggali data secara dalam apabila tidak menghubungi significant other. Terlepas 

dari itu semua, penelitian kali ini masih jauh dari kata sempurna serta masih 

memerlukan banyak perbaikan, dan dari hal tersebut peneliti berusaha mengambil 

pembelajaran baru dari segala kekurangan penyusunan penelitian. 

 
5.3 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang sudah dibahas di atas, maka dapat 

disimpulkan beberapa hal, yakni: 

a. Kedua informan sudah saling mencapai resiliensi pada dirinya. Gambaran 

resiliensi terlihat setelah dilakukan proses pengambilan data, yakni 

informan sudah menerima kejadian secara lapang dada, yakin atas 
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kemampuan diri untuk menyelesaikan sebuah permasalahan berdasar 

religiusitas yang dipeluk, kemampuan untuk bangkit dari kejadian sulit, 

serta kemampuan untuk mengambil hikmah positif. 

b. Persamaan titik temu 

Secara umum, kedua informan memiliki kesamaan dari aspek dan faktor 

dari resiliensi, diantaranya: adanya perasaan untuk tetap tenang dalam 

menghadapi dan mendengarkan penilaian dari orang lain (emotion 

regulation), mengambil keputusan untuk menikahkan anak (impulse 

control), berusaha untuk menganalisis penyebab kejadian yang menimpa 

anak (causal analysis), menempatkan diri pada posisi anak (empathy), 

percaya pada diri sendiri (self efficacy), yakin atas kejadian tersebut dapat 

dilalui (optimism), dan keberhasilan melalui yang didukung oleh beberapa 

faktor (reaching out). Kedua informan saling menerima dukungan dari 

keluarga, saudara, serta kerabat, seperti: saling mendengarkan cerita dan 

memberikan beberapa saran. 

c. Titik beda 

Secara umum, kedua informan memiliki perbedaan yang ditinjau dari aspek 

resiliensi, diantaranya: (a) perbedaan untuk meregulasi emosi: seperti 

mencari hiburan dan melampiaskan perasaan atau emosi negative pada hal 

yang positif, (b) dukungan yang diberikan antar sanak saudara berbeda: 

seperti menegur dan memberikan empati, serta selalu mendukung dan 

memberikan empati. 

Gambaran resiliensi terlihat seperti memiliki keinginan untuk menghadapi 

berjuang, dan mencari jalan keluar yang tepat, baik dan benar. Keberanian untuk 

tetap bersosialisasi dengan sekitar meski sulit untuk dilalui karena hal tersebut 

merupakan aib keluarga. Keberhasilan untuk melalui dan memaknai kejadian 

secara positif menjadi nilai tambahan dari informan sebagai bentuk kesuskesan dari 

kejadian masa lampau untuk menjalani kehidupan di masa mendatang. 

 
5.4 Saran 
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Berdasar pembahasan dalam penelitian ini, beberapa saran dan masukan yang 

peneliti tawarkan sebagai berikut: 

1. Bagi Informan 

Saran yang dapat peneliti berikan bagi informan adalah tetap berbagi beban 

pada orang lain (seperti: keluarga, sanak saudara, dan kerabat) untuk menerima 

dukungan dan mendekatkan diri pada Tuhan (terlebih yang memiliki keyakinan). 

Melalui dukungan yang diterima, diharapkan informan dapat menghadapi, 

menjalani, serta menerima kejadian secara lapang dada. Melalui pendekatan diri 

pada Tuhan, diharapkan informan dapat selalu bersyukur, berani melangkah, 

terbuka akan situasi, serta memiliki keyakinan atas kemampuan diri dalam 

menemukan jalan keluar. 

2. Bagi Keluarga Informan 

Saran yang dapat peneliti berikan bagi keluarga adalah memberikan 

dukungan yang terbaik, seperti menemani, mendengarkan cerita, dan saling 

menguatkan agar individu tetap mempertahankan dan membantu untuk 

meningkatkan resiliensinya. 

3. Bagi Masyarakat 

Saran yang dapat diberikan bagi masyarakat secara umum adalah membuka 

pikiran yang lebih positif, realistis, serta terbuka atas kejadian agar tidak melihat 

dari satu sudut pandang saja 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang meneliti mengenai resiliensi pada orang tua 

yang memiliki anak perempuan yang Married by Accident diharapkan dapat 

melakukan penelitian dengan menggunakan variable lain seperti penerimaan diri 

atau regulasi emosi agar mengetahui lebih dalam cara yang dilakukan orang tua 

untuk tetap tenang, mampu menerima, dan mampu bertahan atas kelemahan yang 

dimiliki 
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